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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil endoparasit  yang menginfeksi ikan Lele di Balai Benih 
Ikan Lokal (BBIL) Air Mawar Kota Pangkalpinang. Pengambilan 30 ikan sampel dilakukan secara acak. 
Pengamatan endoparasit meliputi bagian dalam Ikan Lele yaitu daging, hati, usus dan lambung. Data 
penelitian dianalisis secara deskriptif serta disajikan dalam tabel dan gambar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis endoparasit yang menginfeksi organ ikan sampel antara lain Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, Capillaria sp, dan Anisakis sp. Tingkat prevalensi 
parasit yang menginfeksi ikan Lele di BBIL yaitu 90% dengan kategori hampir selalu dan keterangan infeksi 
parah. Intensitas endoparasit tertinggi yang menyerang ikan Lele yaitu oleh parasit Trichuris trichiura 
dengan nilai intensitas 6,23 individu per ekor dengan kategori sedang, sedangkan untuk nilai intensitas 
terendah yaitu  oleh parasit Anisakis sp  dengan nilai intensitas 1,57 individu per ekor. 

Kata Kunci: Ikan lele, endoparasit, identifikasi, prevalensi, intensitas 

Abstract 

This study aims to determine the profile of endoparasites that infect catfish at the Air Mawar Local Fish Seed 
Center (BBIL), Pangkalpinang City. Samples of 30 fish were taken randomly. Endoparasite observations include 
the inside of catfish, namely flesh, liver, intestines, and stomach. Research data was analyzed descriptively and 
presented in tables and figures. The results of the research showed that the types of endoparasites that infected 
the sample fish organs included Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, Capillaria 
sp, and Anisakis sp. The prevalence rate of parasites infecting catfish in BBIL is 90% with the category almost 
always, and severe infection. The highest intensity of endoparasites that attack catfish is the parasite Trichuris 
trichiura with an intensity value of 6.23 individuals per fish in the medium category, while the lowest intensity 
value is the parasite Anisakis sp with an intensity value of 1.57 individuals per fish. 

Keywords: Catfish, endoparasites, identification, prevalence, intensity 

PENDAHULUAN 
Balai Benih Ikan Lokal (BBIL) Air Mawar, 

Kota Pangkalpinang merupakan salah satu 
kantor UPT yang dikembangkan oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanan kota Pangkalpinang. Di 
BBIL, Ikan Lele merupakan ikan konsumsi  yang 
paling banyak terjual atau sangat diminati oleh 
masyarakat Bangka Belitung. Budidaya Ikan Lele 
cukup murah dan mudah karena ikan ini toleran 
terhadap kualitas air yang kurang baik, 
pertumbuhannya cepat, kandungan gizi tinggi 
serta memiliki rasa daging yang khas dan lezat 
(Silalahi dan Tuparjono, 2019). Akan tetapi, Lele 
masih rentan terhadap berbagai jenis penyakit 
seperti infeksi bakteri, virus, parasit,dan jamur. 
Menurut Rahayu et al. (2013), masalah utama 

yang sering dihadapi oleh para pembudidaya 
ikan salah satunya yaitu penyakit ikan terutama 
parasit ikan. Meningkatnya serangan parasit 
dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan 
ikan sehingga membuat mutu dan kualitas ikan 
menurun dan menyebabkan kerugian besar 
(Syukran et al., 2017). 

Parasit yang menginfeksi ikan dibedakan 
menjadi ektoparasit dan endoparasit. 
Ektoparasit adalah golongan parasit yang hidup 
di luar atau di permukaan tubuh inang, 
Sedangkan endoparasit adalah golongan parasit 
yang ada di dalam tubuh inang biasanya 
ditemukan pada organ hati, saluran pencernaan, 
ginjal, jantung, daging, dan organ dalam lainnya 
(Hardi, 2015).    
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Identifikasi endoparasit dilakukan untuk 
mengetahui jenis endoparasit apa saja yang 
menginfeksi ikan Lele di BBIL kota 
Pangkalpinang, kemudian hasil identifikasi dapat 
dijadikan dasar atau langkah awal dalam 
pengendalian penyakit akibat parasit sebelum 
mewabah menjadi infeksi sekunder sehingga 
hasil penelitian dapat dijadikan informasi ilmiah 
yang penting dalam upaya meminimalisasi 
kematian ikan Lele yang dibudidaya di BBIL Air 
Mawar. 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 
Agustus sampai 21 September 2023. Lokasi 
pengambilan sampel yaitu di Balai Budidaya Ikan 
Lokal (BBIL) Air Mawar, Kota Pangkalpinang. 
Pemeriksaan kualitas air dilakukan di lokasi pada 
saat pengambilan sampel ikan. Proses 
identifikasi endoparasit dan ektoparasit 
dilakukan di Laboraturium Akuakultur, Fakultas 
Pertanian, Perikanan, dan Biologi, Universitas 
Bangka Belitung. Peralatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah sterofoam box, alat 
kualitas air berupa amonia meter, DO meter, pH 
meter, dan thermometer, alat identifikasi berupa 
cawan petri, dissecting set, kaca objek, kaca 
penutup, mikroskop, pipet tetes, penggaris, 
sarung tangan, scalpel, dan timbangan analitik, 
sedangkan bahan penelitian yang digunakan 
yaitu air kolam, Ikan Lele, NaCl dan  Akuades 

Identifikasi Endoparasit dari Sampel Ikan 
Identifikasi endoparasit terdiri dari 

pemeriksaan daging, hati, usus dan lambung. 
Pemeriksaan ketiga organ tersebut dilakukan 
dengan cara membedah tubuh ikan terlebih 
dahulu, kemudian masing-masing organ 
diletakkan ke dalam cawan petri lalu 
ditambahkan dengan 1ml larutan fisiologis 
(NaCl) dan 1ml akuades sebagai pengencer. 
Larutan sampel kemudian diambil dengan pipet 
tetes dan diletakkan di atas kaca objek lalu 
ditutup dengan kaca penutup dan diamati 
dibawah mikroskop. 

Analisis data   
Prevalensi   

Prevalensi merupakan besarnya suatu kasus 
penyakit yang terjadi pada suatu waktu yang 
berada di daerah (Irmawati et.al., 2013). Pada 
penelitian ini nilai prevalensi berguna untuk 
melihat banyaknya ikan sampel yang terinfeksi 
parasit. Prevalensi dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Kabata (1985)  
 

Prevalensi (%) =
∑ ikan yang terserang parasit

∑ikan yang diperiksa 
× 100 

 
 
 

Tabel 1. Kategori Prevalensi Penyakit 

 ( Wiliams dan Bunkley, 1996) 

Intensitas 
Intensitas adalah banyaknya jumlah parasit 

tertentu yang menyerang ikan sampel. Pada 
penelitian ini, nilai intensitas berguna untuk 
mengetahui tinggi rendahnya serangan parasit. 
Intensitas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus           Kabata (1985) :   

Intensitas (ind/ekor) =
∑ parasit yang ditemukan

∑ikan yang terinfeksi 
 

Tabel 2. Kategori Intensitas Penyakit 

( Wiliams dan Bunkley, 1996)  

HASIL  
Hasil identifikasi parasit pada 30 ekor 

Ikan Lele yang diambil di BBIL kota 
Pangkalpinang, ditemukan lima jenis 
endoparasit yaitu Ascaris lumbricoides,Trichuris 
trichiura, Strongyloides stercoralis, Capillaria  sp, 
dan Anisakis sp. Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa jumlah endoparasit terbanyak 
yang terdapat pada ikan Lele di Balai Benih Ikan 
Lokal (BBIL) Air Mawar Kota Pangkalpinang 
adalah Trichuris trichiura dan Ascaris 
lumbricoides, sedangkan yang terendah yaitu 
Anisakis sp. Pada penelitian ini sampel ikan yang 
digunakan yaitu secara fisik terlihat pucat, dan 
terdapat beberapa borok pada bagian sirip atau 
permukaan tubuhnya. 

No Prevalensi             Kategori  Keterangan  

1 100-99 Selalu   Infeksi sangat parah   

2 98-90 Hampir selalu   Infeksi parah  

3 89-70 Biasanya  Infeksi sedang   

4 69-50 Sangat sering  Infeksi sangat sering  

5 49-30 Umumnya   Infeksi sering  

6 29-10 Sering   Infeksi biasa  

7 9-1 Kadang   Infeksi kadang  

8 <1-0,1 Jarang   Infeksi jarang  

9 <0,1-0,01 Sangat jarang   Infeksi sangat jarang  

10 <0,01 Hampir tidak pernah  Infeksi tidak pernah   

No    Intensitas (Ind / ekor)  Tingkat infeksi  

1  >1  Sangat rendah  

2  1-5  Rendah   

3  6-55  Sedang   

 4  56-100  Parah   

5  >100  Sangat parah   

6  >1000  Super infeksi  
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Tabel 3. Jenis Endoparasit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     
Gambar 1. Endoparasit pada ikan lele pada pembesaran 40X : (a). Ascaris lumbricoides. (b). Trichuris Trichiura. (c). 

Strongyloides stercoralis. (d).Capillaria sp (e). Anisakis sp. 

 

 
Gambar 2. Diagram Tingkat Intensitas Endoparasit. 

 

Intensitas endoparasit tertinggi yang 
menyerang Ikan Lele yaitu oleh parasit Trichuris 
trichiura yaitu dengan nilai intensitas 6,23 
individu per ekor dengan kategori sedang. Nilai 
intensitas parasit Ascaris lumbricoides yaitu 6,05 
individu per ekor yang juga termasuk kategori 
sedang. Parasit Strongyloides stercoralis memiliki 
intensitas 2,33 individu per ekor, Capillaria sp 
3,27 individu per ekor, dan Anisakis sp dengan 
nilai intensitas terendah yaitu 1,57 individu per 
ekor.  Kategori intensitas pada ketiga jenis 
endoparasit di atas masih tergolong rendah, yang 
artinya intensitas jenis parasit tertentu pada satu 
ekor ikan jumlahnya sangat sedikit atau rendah. 

Tingkat Prevalensi  
         Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, maka tingkat Prevalensi parasit yang 
menyerang ikan Lele secara keseluruhan 30 
sampel ikan yaitu sebesar  90%. Nilai prevalensi in 
termasuk kategori hampir selalu terinfeksi 
parasite. 
 
PEMBAHASAN 
Keberadaan Endoparasit  

Ascaris lumbricoides 

Menurut Ula (2018), parasit Ascaris 
lumbricoides atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan cacing gelang merupakan salah satu jenis 
endoparasit dari golongan STH (Soil Transmitted 
Helminths) yang merupakan golongan parasit 
yang hidup dan berkembangbiak pada tanah yang 
lembab dan sangat cocok bagi pertumbuhan 
mereka. Parasit ini dapat menyebarkan 
penyakitnya melalui kontaminasi dengan tanah. 
Parasit ini tumbuh dan berkembangbiak dengan 
baik pada suhu 25ᵒC-30ᵒC. Munculnya parasit 
Ascaris lumbricoides pada Ikan Lele dapat dicegah 
dengan cara menjaga higienitas dan sanitasi 
dengan baik dan benar, kemudian melindungi 
makanan dari pencemaran lingkungan, serta rutin 
menjaga kestabilan kualitas air. 

Trichuris trichiura 
Trichuris trichiura merupakan nematoda 

usus yang biasa dinamakan cacing cemeti atau 
cacing cambuk karena tubuhnya menyerupai 
cemeti dengan bagian depan yang tipis dan 
bagian belakang lebih tebal (Irianto, 2013). 
Menurut Wahab (2016), cacing Trichuris 
trichiura dapat hidup dan berkembangbiak 
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Ascaris  lumbricoides 38 24 59 121 
Trichuris  trichiura 24 44 64 131 
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Anisakis sp 7 - - 7 
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dengan baik pada tanah yang panas dan lembab 
karena pada tanah dengan kondisi tersebut, 
perkembangan telur cacing Trichuris trichiura 
akan sangat baik.  

Strongyloides stercoralis 
Strongyloides stercoralis merupakan salah 

satu jenis endoparasit dari golongan cacing 
nematoda yang biasa menginfeksi ikan dan 
makhluk hiudp lainnya. Parasit Strongyloides 
stercoralis memiliki nama lain atau biasa disebut 
"cacing benang" karena parasit ini  memiliki 
bentuk tubuh yang ramping dan menyerupai 
benang, parasit Strongyloides stercoralis ini 
memiliki siklus hidup yang kompleks melibatkan 
tahap bebas dan tahap parasit (Zoebar et al., 
2007).  

Capillaria sp 
Capillaria sp merupakan salah satu jenis 

endoparasit dari golongan cacing nematoda usus 
yang termasuk ke dalam genus Capillaria. Genus 
ini mencakup berbagai spesies cacing parasit 
yang dapat menginfeksi berbagai jenis hewan, 
termasuk manusia, infeksi cacing Capillaria sp 
dapat terjadi melalui berbagai cara, tergantung 
pada spesiesnya, dan dapat menyebabkan 
berbagai gejala yang berkaitan dengan organ atau 
sistem tubuh yang terinfeksi (Fadhillah et al., 
2023). 

Anisakis sp. 
Menurut Hibur et al. (2016) parasit Anisakis 

sp. merupakan salah satu jenis endoparasit  yang 
bersifat zoonosis dari golongan nematoda usus, 
cacing ini biasanya ditemukan pada bagian 
saluran pencernaan, apabila manusia terinfeksi 
cacing Anisakis sp melalui ikan yang dimakan 
kurang matang (mentah), maka mereka akan 
mengalami gangguan pada saluran pencernaan, 
terdapat rasa nyeri di bagian perut, diare, 
muntah-muntah, alergi, hingga gejala asma.  

Tingkat prevalensi 
 Tingkat prevalensi endoparasit dalam 

penelitian ini yaitu 90% dengan kategori hampir 
selalu atau dengan keterangan infeksi parah. 
Tingginya tingkat prevalensi dan jumlah parasit 
cacing yang menginfeksi organ dalam ikan 
sampel dikarenakan jenis kolam Ikan Lele yang 
digunakan yaitu kolam tanah, beberapa parasit 
memiliki siklus hidup yang mencakup fase di 
dalam tanah, karena mereka dapat melepaskan 
telur ke dalam tanah kemudian berkembang 
menjadi tahap larva yang sesuai dengan siklus 
hidup mereka (Hadiroseyani et al., 2006). Tanah 
juga menyediakan kelembaban dan suhu yang 
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan 
parasit tertentu karena tanah mengandung 
berbagai nutrisi yang sangat dibutuhkan oleh 
parasit untuk tumbuh dan berkembang (Briliani, 
2021). Kolam tanah ikan dapat menjadi media 

parasit karena lingkungan kolam yang tidak 
terjaga dengan baik dapat menyediakan kondisi 
yang mendukung pertumbuhan dan penyebaran 
parasit.  

 

KESIMPULAN  
 Terdapat 5 jenis endoparasit yang 

menginfeksi  ikan Lele di Balai benih ikan lokal  
(BBIL) air mawar, Kota Pangkalpinang yaitu 
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Strongyloides stercoralis, Capillaria sp, dan  
Anisakis sp. Nilai intensitas tertinggi oleh parasit 
Trichuris trichiura yaitu 6,23 individu per ekor, 
dan nilai intensitas terendah oleh parasit Anisakis 
sp yaitu 1,57 individu per ekor. Tingkat 
prevalensi pada penelitian ikan sampel tergolong 
tinggi yaitu 90% dengan kategori  hampir selalu 
dengan keterangan infeksi parah. 
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